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ABSTRAK

ITham, Rahmadi. (2023). Hubungan Daya Ledak dan Keseimbangan dengan
Kemampuan Shooting Pemain Sepakbola Ssb Sonyak Pratama
Dikota Payakumbuh. Skripsi. Padang: Departemen Kepelatihan
Olahraga. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Padang

Masalah penelitian ini adalah masih kurang
maksimalnya kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota Payakumbuh.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot
tungkai dan keseimbangan dengan kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di
Kota Payakumbubh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di lapangan Sonyak di Kota Payakumbubh.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain SSB Sonyak di Kota
Payakumbuh yang  berjumlah 60 orang. = Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 26 orang atlet putra. Instrumen dalam penelitian ini adalah:
1) standing broad jump test, 2) tes kesimbangan, dan 3) tes kemampuan shooting.
Teknik analisis data menggunakan analis korelasi sederhana atau product momen
dan korelasi berganda, kemudian dilanjutkan dengan analisis signifikansi dengan
uji t dan uji F.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara
daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota
Payakumbubh. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan
kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota Payakumbuh. 3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
secara bersama-sama dengan kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota
Payakumbubh.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai; Keseimbangan, Kemampuan Shooting;
Sepakbola.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Olahraga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, karena kehidupan manusia terdiri dari dua aspek yang tidak dapat
dipisahkan yaitu aspek jasmani dan aspek rohani. Olahraga dapat berupa
kegiatan fisik (jasmani) yang dilakukan dengan tujuan untuk memelihara
dan meningkatkan kebugaran serta dapat menanamkan nilai-nilai luhur
dan moral dan sportivitas pada diri manusia. Menurut (Tirtayasa et al.,
2020), olahraga adalah suatu proses sistematis dalam bentuk kegiatan
yang dapat mendorong perkembangan potensi jasmani dan rohani.

Perkembangan  olahraga  mengalami  peningkatan  dalam
kurunwaktu yang panjang hal ini mengingat kemanjuan teknologi yang
terus berkembang. Olahraga merupakan segala aktivitas yang dapat
mengembangkan potensi jasmaniah seseorang (Santika, 2015). Olahraga
berprestasi adalah olahraga yang memebina dan mengembangkan atlet
secara terencana, hierarkis, dan berkelanjutan, dengan tujuan pencapaian
prestasi di bawah dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi (Setiawan,
Sodikoen, et al., 2018).

Olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi dan
kebugaran jasmani tetapi juga ada olahraga prestasi. Olahraga prestasi juga

sebagai penunjang bagi atlet untuk mengapresiasikan bakat dan keahlian



yang dimiliki serta menunjang pembangunan di bidang olahraga. Maka
dari itu olahraga prestasi sangat berperan penting dalam melakukan
pembangunan di bidang olahraga karena tanpa adanya prestasi tidak
mungkin ada yang memperhatikan olahraga dan hanya dianggap sebelah
mata atau di remehkan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 3 tahun 2005
tentang pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27
ayat 4 yang menyatakan bahwa : “Pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga,
menumbuh kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional
dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan”.

Dalam pencapaian prestasi yang luar biasa di dalam olahraga
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berupa teknik, taktik, mental dan fisik.
Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh yang timbul dari atlet itu
sendiri seperti pergaulan, gizi, psikolog, orang tua atau keluarga, pelatih,
sarana dan prasarana serta program latihan yang diterima. Menurut
Syafruddin, (2011: 53) “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina
dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan™.

Olahraga prestasi ini juga dapat dilihat dilihat dari berbagai macam

olahraga seperti bulutangkis, atletik, bola basket dan lainnya. Tanpa



terkecuali olahraga sepak bola yang saat ini mulai berkembang.
Peningkatan dalam suatu bidang Olaharaga tidak terlepas dari
perkembangan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi keolahragaan. Pembinaan yang
terstruktur dan sistematis juga sangat berkontribusi untuk tercapainya
prestasi atlit, penelitian- penelitian yang menunjang dan bertujuan sebagai
output dari kekurangan dan teori dalam olahraga. Olahraga Prestasi
merupakan olahraga yang dibina dengan tujuan berprestasi di olahraga
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 3 tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan Nasional dalam Pasal
21 Ayat 3 mengenai pembinaan olahraga: ” Pembinaan dan pengembangan
keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga,
pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan
prestasi”.

Pembinaan dan pengembangan olahraga dimulai dari tahap dasar
yaitu pengenalan olahraga, dilanjutkan oleh pemantauan bakat, setelah
bibit didapatkan kemudian dilakukan pemanduan latihan sert a
pengembangan bakat. Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan
bagian dari upaya meninngkatkan kesehatan jasmani dan rohani seluruh
masyarakat, pemupukan watak disiplin, disiplin dan spotifitas, serta
pengebangan prestasi olahraga yang dapat membangkitkan kebanggaan
nasional. Lepas dari hal tersebut yang tidak kalah pentingnya bahwa

olahraga merupakan aspek kehidupan sehari-hari sehingga menjadi sesuatu



yang di butuhkan di kalangan masyarakat, baik kaum tua maupun
muda.Tujuan akhir dari hal ini adalah peningkatan prestasi olahraga yang
digeluti. Terdapat berbagai macam jenis olahraga yang dibina dan salah
satunya adalah olahraga sepakbola yang mejadi salah olahraga yang
memiliki banyak peminat di Negara ini.

Olahraga sepakbola merupakan salah satu olahraga yang sangat
popular di dunia dan memiliki banyak peminat, termasuk di dalamnya
adalah remaja yang masih bersekolah. Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola
merupakan salah satu kegiatan yang memiliki banyak anggota. olahraga
ini dimainkan oleh 2 tim yang masing-masing beranggotakan 11 orang.
Untuk memainkannya diperlukan penguasaan teknik dasar sepakbola.
Teknik dasar sepakbola meliputi teknik dasar menggiring bola,
menghentikan bola, mengoper bola, menyundul bola, dan menendang
bola. Kesemua teknik dasar tersebut dikembangkan dalam permainan dan
didukung oleh kondisi fisik yang baik. Perpaduan kondisi fisik, mental dan
penguasaan teknik yang baik maka seseorang dapat menjadi pemain
sepakbola yang handal.

Kemajuan sepakbola di Indonesia cenderung terlihat bahwa
antusias masyarakat Indonesia cukup tinggi. PSSI telah menyelenggarakan
berbagai macam kompetisi sepakbola di Indonesia. Misalnya, kompetisi
Liga Rejama Bogasari, Liga Pendidikan Indoneisa, Elite Pro Academy,
Piala Suratin dan masih banyak lagi kompetisi yang bers ifat

berkesinambungan. Sebagai sarana meningkatkan prest asi sepakbola



Indonesia, sekarang banyak didirikan Sekolah Sepakbola (SSB). SSB
bermaksud untuk mencari dan menemukan serta mendorong benih-benih
berkualitas yang nantinya dapat melahirkan para pemain sepak bola yang
dapat meraih prestasi yang dapat membanggakan daerah dan juga
nasional.

Menurut Djezet (1998:106), teknik dasar sepakbola, diantaranya
menendang, mengontrol bola, menyundul bola, dribbling, throw in dan
teknik bertahan”. Sepakbola masa sekarang,pemain tidak hanya dituntut
untuk menguasai teknik sesuai posisi tetapi juga harus dapat menguasai
teknik lain, misal seorang pemain bertahan tidak hanya harus men guasai
teknik bertahan, merebut bola dan membayangi lawan tetapi juga harus
memiliki kemampuan tambahan untuk mencetak gol. Kelebihan itu dapat
dimanfaatkan ketika sebuah tim mengalami kebuntuan dalam memperoleh
skor. Tugas utama pemain memang sudah ditetapkan sesuai posisi tetapi
pada saat krusial seluruh pemain diharapkan mampu men guasai teknik
menyerang guna meningkatkan kemungkinan tim mendapatkan tujuan
permainan yaitu mencetak gol dan memenangkan pertandingan. Ada
beberapa teknik untuk mencetak gol antara lain heading, shooting dan
plessing/lob. Teknik yang paling sering digunakan adalah shooting karena
tingkat keefektivan yang tinggi tekanan pada lawan.

Keterampilan shooting dalam permainan sepakbola sangat penting
karena tujuan utama dari setiap serangan adalah mencetak gol. Mencetak

gol merupakan salah satu tugas yang paling sulit dalam sepak bola. Teknik



shooting sulit dilakukan sesuai kein ginan agar arah bola tepat ke gawang
dan melewati penjagaan kip er. Kemampuan untuk menembak dengan kuat
dan akurat sangat penting jika pemain ingin mencetak gol. Kegagalan
menembak sering terjadi disituasi permainan yang berlangsung cepat
dibawah tekanan pemain bertahan lawan.

Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot seseorang dalam
mengatasi beban dengan kecepatan yang tinggi. Daya ledak otot tungkai
adalah suatu kemampuan otot tungkai untuk melakukan aktivitas secara
cepat dan kuat untuk menghasilkan tenaga agar dapat mengatasi beban
yang diberikan, Dewi (2018: 2). Seorang pemain harus memiliki daya
ledak yang optimal terutama daya led ak otot tungkai, karena bagian tubuh
inilah yang memberikan kontribusi pada saat seorang pemain melakukan
shooting ke gawang lawan untuk menghasilkan gol. Faktor utama dalam
latihan untuk meningkatkan daya ledak adalah mula-mula memusatkan
pada pembentukan kekuatan kemudian beralih pada beban lebih ringan.
Untuk menghasilkan tendangan yang keras dibutuhkan daya ledak otot
tungkai yang kuat, maka dari itu daya ledak otot tungkai sangat
berpengaruh dalam melakukan shooting yang baik. Jadi, daya ledak otot
tungkai adalah kemampuan otot seseorang dalam melakukan gerakan
dengan kuat dan cepat dengan kontraksi tinggi.

Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kemampuan shootin g bola
ke gawang sepakbola diperlukan unsur-unsur kondisi fisik seperti

kekuatan, kecepatan, kelenturan, keseimbangan, ketepatan, daya tahan,



kelincahan, dan koordinasi (Adityatama, 2017). Untuk mendapatkan
gerakan dan teknik yang baik dalam olahraga seseorang harus memiliki
keseimbangan yang baik. Keseimbangan sangat dipengaruhi oleh kualitas
atau kemampuan dari kekuatan dan daya tahan otot seseorang. Menurut
Ismaryanti (2006:38) keseimbangan adalah seseorang atau atlit yang
mampu pertahankan sikap atau posisi dalam beberapa waktu
tetentu.Keseimbangan merupakan sikap bertumpu dan mengambang yang
sering memerlukan kekuatan (Ade Mardiana, 2009:16).

Shooting adalah tendangan ke arah gawang yang untuk
menciptakan gol. Shooting mempunyai ciri khas laju bola yang sangat
cepat dan keras serta sulit diantisipasi oleh penjaga gawang. Namun
demikian shooting yang baik harus memadukan antara kekuatan otot
tungkai dan tembakan. Shooting dapat dilakukan dengan semua bagian
kaki, terutama pada punggung kaki, sisi kaki bagian dalam, sisi kaki
bagian luar dan ujung kaki. Dalam permainan sepakbola teknik shooting
merupakan teknik yang kompleks dalam pelaksanaannya. Dibutuhkan
komponen fisik berupa kekuatan kaki yang baik. Hal tersebut dapat
diperoleh dari latihan fisik yang cukup dan belajar teknik secara perlahan
dan bertahap, Hanafi (2015)

Berdasarkan penjelasan di atas, shooting adalah salah satu bagian
teknik yang harus dikuasai oleh setiap pemain untuk dapat bermain
sepakbola dengan performa puncak dan men capai prestasi yang tin ggi. Hal

ini dikarenakan pada saat pertandingan berlangsung pemain dituntut untuk



menguasai bola dengan gerakan yang sangat cepat dan lincah karena
pemain memiliki waktu dan ruangan yang terbatas untuk melakukan
shooting ke arah gawang yang bertujuan untuk mencetak gol sebanyak-
banyaknya. Oleh sebab itu dibutuhkan daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan yang baik dalam melakukan shooting agar tembakan yang
dihasilkan akurat dan sulit ditangkap oleh kiper lawan.

Di daerah Sumatera Barat khususnya Kota Payakumbuh terdapat
berbagai klub SSB. Sepakbola di Kota Payakumbuh berkembang dengan
pesat, karena banyak wadah atau SSB yang membina pemain dengan
kegiatan latihan rutin seti ap minggunya baik itu 2 sampai 3 kali dalam
seminggu tergantung manajemen SSB masing-masing.

SSB Sonyak Pratama merupakan salah satu sekolah sepakbola
yang berada di Kota Payakumbuh, Sumatera Barat. SSB ini bertujuan
untuk menciptakan pemain atau atlet profesional dengan rata-rata
pemainnya menempuh pendidikan seperti Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama (SD/SMP/SMA). Pada saat obserasi lapangan di SSB
Sonyak Pratama penulis mengamati bahwa masih rendahnya kemampuan
shooting para pemain, yang membedakannya adalah kemampuan yang
maksimal dan yang belum maksimal yang telah dicapai oleh pemain.

Berdasarkan pengamatan peneliti, hal ini dikarenakan rendahnya
kondisi fisik seperti daya ledak otot tungkai dan keseimbangan pemain
sepakbola SSB Sonyak Pratama yang berbeda-beda. Masih banyak pemain

yang kurang tepat dan kurang keras dalam melakukan shooting. Hal ini



juga dapat dilihat dari setiap pertandingan yang dilakukan oleh tim
sepakbola SSB Sonyak baik dalam latih tanding maupun turnamen.
Walaupun sering memperoleh kemenangan di seti ap pertandingan, tetapi
para pemainnya masih kurang bagus dalam penyelesaian akhir. Tendangan
tiap-tiap pemain masih banyak yang tidak tepat sasaran (gawang). Sebagai
contoh ketika pertandingan kejuaraan Liga SSB Payakumbuh antar-SSB di
Kota Payakumbuh. SSB Sonyak memperolah peringkat Keempat. SSB
Sonyak kalah 1-2 dari SSB Tunas Putra dalam memperebutkan juara 3.
Dalam pertandingan ters ebut, SSB Sonyak melakukan 10 tendangan ke
awah gawang, 9 tendanngan melenceng dan hanya 1 goal. Data diambil
dari pengamanan lapangan pada bulan Maret 2021. Dapat disimpulkan
bahwa para pemain SSB Sonyak masih kurang dalam melakukan shooting
sehingga perlu dilakukan penelitian ini.

Dalam shooting, daya ledak otot tungkai dan keseimbangan sangat
membantu untuk mengetahui kemampuan shooting yang maksimal
Searah dengan pernyataan diatas harapan peneliti adalah agar pemain
dapat melakukan shooting dengan baik dan dengan kemampuan shooting
yang baik dan maksimal, sekaligus dapat mengerti pentingnya daya ledak
otot tungkai, keseimbangan pada saat melakukan shooting. Dan peneliti
dapat mengetahui apakah ada hubungan antara daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan dengan kemampuan shooting pada pemain sepakbola SSB
Sonyak Pratama. Pentingnya penguasaan shooting ini sangat berpengaruh

pada keseluruhan permainan sepak bola, karena shooting adalah salah satu
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gerak dasar atau teknik dasar dalam pemainan sepak bola yang wajib dan
harus dikuasi oleh setiap pemain. Selain gerak dasar yang harus dikuasai
oleh pemain , ada beberapa faktor lain yang juga harus dimili ki. Salah
satunya adalah daya ledak otot tungkai dan keseimbangan, yang akan
mendukung kemampuan dalam kemampuan shooting Sepak Bola.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti dalam hal ini akan
mengangkat judul tentang Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Keseimbangan Dengan Kemampuan Shooting Pemain Sepakbola SSB

Sonyak Pratama Di Kota Payakumbuh

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan di latar belakang di atas banyak factor yang
mempengaruhi kemapuan shooting pemain sepakbola SSB Sonyak
Pratama, oleh karena itu dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan shooting.

2. Kondisi fisik.

3. Daya ledak otot tungkai.

4. Keseimbangan.

5. Pandangan pemain.

6. Perkenaan kaki pada bolan

7. Motivasi pemain.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,
ternyata terlalu banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kema mpuan
shooting. Mengingat waktu, dana dan keterbatasan penulis, maka dalam
peneli tianini penulis membatasi masalah yaitu sebagai berikut :
1. Daya ledak otot tungkai.
2. Keseimbangan.

3. Kemampuan shooting.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan dalam

penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan shooting pemain sepakbola SSB Sonyak Pratama ?

2. Apakah terdapat hubungan antara keseimbangan dengan kemampuan
shooting pemain sepakbola SSB Sonyak Pratama ?

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
secara bersama-sama dengan kemampuan shooting pemain sepakbola

SSB Sonyak Pratama?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan

kemampuan shooting pemain sepakbola SSB Sonyak Pratama.
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2. Untuk mengetahui hubungan keseimbangan dengan kemampuan
shooting pemain sepakbola SSB Sonyak Pratama.

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan secara bersama-sama dengan kemampuan shooting

pemain sepakbola SSB Sonyak Pratama.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk :

1. Sebagai syarat untuk penulis mendapat gelar Strata Satu (S1) Program
Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga.

2. Untuk pelatih dan pengurus serta pemain SSB Sonyak Pratama di Kota
Payakumbuh sebagai bahan pertimbangan atau evaluasi dalam
meningkatkan kemampuan shooting.

3. Sebagai bahan bacaan mahasiswa pada perpustakaan baik di Fakultas
Ilmu Keolahragaan maupun Perpustakaan Pusat Universitas Negeri
Padang.

Penulis berikutnya sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut
berhubungan dengan variable-variabel lain yang mempengaruhi

kemampuan shooting.



